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Sebagal warga Negara Indonesia, maka kedudukan, hak dan kewgjiban anak cacat adalah sama dengan
warga negara lainnya (normal). Oleh karena itu peningkatan peran para penyandang cacat dalam
pembangunan nasional sangat penting untuk mendapat perhatian sebagamana mestinya.

Masalah anak cacat tidak dapat dipisahkan dari hakekat pembangunan bidang kesejahteraan sosial. Upaya
penanganan masal ah anak cacat perlu mendapat perhatian yang intensif baik oleh pemerintah, masyarakat,
lembaga sosial. Di Kota Ambon banyak anak yang mengalami masalah sosial (khususnya anak cacat)
sementara hanya terdapat satu panti sosial. Peran dan tanggung jawab Panti Sosial Bina Asih Leleani
menjadi penting dalam upaya merehabilitasi kondis fisik dan mental dari penyandang cacat.

Dalam kaitan itulah, peran dan tanggung jawab Panti Sosial Bina Asih menjadi penting untuk

menyel enggarakan proses pembinaan dan pengasuhan anak yang dimasukan dalam proses rehabilitasi.
Dalam proses rehabilitasi dibutuhkan adanya prinsip-prinsip pengasuhan yang dikemukakan oleh Hurlock
yaitu (1).keakraban, (2).kepedulian, (3). kemandirian, (4). kedisiplinan dan (5).kestabilan emosi.

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah (1). Bagaimanakah prinsip pengasuhan dalam proses rehabilitas
anak cacat, (2). Apa hambatan dalam melaksanakan proses rehabilitasi anak cacat pada Panti Sosial Bina
Asih Leleani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip pengasuhan dalam proses rehabilitasi anak cacat, dan
mengetahui faktor-faktor yang menghambat dalam pelaksanaan rehabilitasi. Metode yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah metode dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Lokas tempat penelitian berada di Ambon yakni Panti Sosial Bina Asih Leleani. Alasan Panti Sosial
tersebutl adalah karena di Ambon hanya ada satu panti dan panti ini menjalankan praktek pekerja sosial
anak cacat. Jumlah informan yang di PSBAL adalah 4 orang dan orang tua dari anak asuh 4 orang.

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa sebagian prinsip pengasuhan anak cacat dalam prakteknya di Panti
Sosial Bina Asih Leleani Ambon, dapat dilaksanakan :

1. Terciptanya suasana yang akrab dan atau harmonis antara para pengasuh dan anak anak cacat.

2. Prinsip kepedulian baik di dalam panti maupun di luar panti (rumah orang tua) pada hakekatnya turut
memberikan kontribusi yang positif untuk upaya kemandirian bagi anak-anak cacat.

3. Upaya mencapai kemandirian ini dapat dilihat melalui sikap dan kemauan anak untuk berusaha serta
peningkatan keterampilan kerja menurut bakat yang disandang anak-anak cacat.
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4. Demikian pulatercapainya kemandirian anak-anak tersebut, disebabkan karena adanya disiplin yang
mengalami peningkatan melalui unsur kepatuhan terhadap aturan-aturan termasuk norma dan sanksi yang
diberikan bagi anak-anak cacat dalam menjalankan setiap bentuk kegiatan pembinaan dan pengasuhan di
dalam panti sosial binaasih leleani.

5. Akan tetapi pada prinsip kestabilan emosional terkesan bahwa para pengasuh masih memiliki sikap yang
sering marah dalam menghadapi anak-anak pada saat pel aksanaan kegiatan pembinaan di dalam panti.
Kesan yang bermunculan inilah jika tidak ditanggulangi akan berpengaruh terhadap upaya merehabilitasikan
kondis fisik dan mental dan anak-anak cacat di lingkungan Panti Sosial Bina Asih Leleani.

Faktor yang berpengaruh dalam pelaksanaan kegiatan rehabilitasi di Panti Sosial Bina Asih Leleani, hasil
penelitian menunjukkan bahwa :

1. Disamping ada hambatan dari dalam seperti lemahnya sumber daya manusia

2. Hambatan dari luar seperti kurangnya dukungan dari sistim-sistim sumber terkait dalam mendukung
kegiatan pengasuhan di Panti Sosial Bina Asih Leleani.



